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Abstract

Small and Medium Industries (SMEs) has a very important contribution of creating
jobs, which in the end can help increase people's economy in Indonesia. However,
SMEs tend to care less about long-term development strategies and more care about
how to survive today. In order to survive and develop, SMES needs to increase their
productivity. Governance improvement is one strategy to increase the productivity.
Many things can affect the governance, one of which is channels. In this study, there
will be discussed about the effects of channels on influencing governance to improve
the productivity of SMEs. The method used to determine the effect of channels on
governance is Partial Least Square (PLS). Based on the results of the discussion in this
study, it can be concluded that the channel has a positive influence on the governance of
SMEs..
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Abstrak

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki kontribus yang sangat penting dalam
menciptakan lapangan pekerjaan, yang pada akhirnya dapat membantu peningkatan
ekonomi kerakyatan di Indonesia. Namun, IKM cenderung kurang peduli pada strategi
pengembangan jangka panjang dan lebih peduli pada bagaimana bertahan hidup hari
ini. Untuk dapat terus bertahan dan berkembang, IKM perlu melakukan peningkatan
produktivitas. Perbaikan tata kelola merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas. Banyak hal yang dapat mempengaruhi tata kelola,
salah satunya adalah channels. Pada penelitian ini, akan dibahas dampak channels
dalam mempengaruhi tata kelola untuk meningkatkan produktivitas IKM. Metode yang
digunakan untuk mengetahui dampak channels terhadap tata kelola adalah Partial
Least Square (PLS). Hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
channel mempunyai pengaruh positif terhadap tata kelola IKM.

Kata kunci: Channdl, IKM, PLS.
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1. PENDAHULUAN

Industri Kecil dan Menengah (IKM)
merupakan suatu kegiatan ekonomi yang
bertujuan memproduks barang atau jasa
untuk dijual secara komersial dengan aset
berssh paling banyak 200 juta serta
mempunyai nilai penjualan tidak lebih
dari 1 milyar. Kegiatan ini dilakukan
secara perseorangan, rumah tangga
maupun suatu badan usaha. Sedangkan
berdasarkan BPS (2012), industri kecil
memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 5-

19, sedangkan industri  menengah
memiliki tenaga kerja sebanyak 20-29
orang.

Industri  Kecil Menengah (IKM)

mempunyai peranan yang sangat penting
dalam perkembangan perekonomian suatu
negara (Wong & Aspinwall, 2004), ha ini
terbukti bahwa pada saat krisis moneter
melanda bangsa Indonesia, industri yang
masih mampu bertahan adalah IKM. IKM
juga memiliki kontribusi yang sangat
besar dalam menciptakan lapangan kerja,
yang pada akhirnya  membantu
pembangunan ekonomi kerakyatan di
Indonesia. Disamping itu IKM juga
memiliki peranan penting lainnya yakni
dapat mengatasi permasal ahan
pemerataan distribusi  pendapatan antar
wilayah. Di tengah krisis, IKM tetap
mampu bertahan dan terus berkembang.
Hal ini disebabkan IKM pada umumnya
tidak mengandalkan barang impor dan
masih terus memaksimalkan sumberdaya
lokal, mulai dari bahan baku, peralatan,
modal bahkan sumberdaya manusia juga
memanfaatkan dari tenaga kerja sekitar.
Selain itu, menurut Munizu (2010)
Industri kecil menengah (IKM) juga
mampu memperluas basis ekonomi dan
dapat memberikan konstribusi  yang
signifikan dalam mempercepat perubahan
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struktural, yaitu meningkatnya
perekonomian daerah dan ketahanan
ekonomi nasional.

Untuk dapat terus bertahan dan
berkembang, IKM perlu melakukan
peningkatan produktivitas. Perbaikan tata
kelola merupakan salah satu usaha yang
dapat dilakukan dalam rangka
peningkatan produktivitas. Berdasarkan
The  Organization  for Economic
Cooperation and Development (OECD)
(2004) mendefinisikan tata kelola sebagai
suatu sistem yang digunakan untuk
mengendalikan  serta mengarahkan
kegiatan  perusahaan. Tata kelola
mengatur pembagian hak, kewajiban, dan
tugas berbaga pihak yang berkepentingan
terhadap jalannya suatu usaha.

Produktivitas

Pada tahun 2005  Sinungan
mendefinisikan  produktivitas  sebagai
perbandingan ukuran harga dari masukan
dengan hasil, serta merupakan pembeda
antara kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukkan yang dinyatakan dalam satuan
— satuan (unit) umum.

Fernandes (2008) mengatakan bahwa
apabila ditinjau dari beberapa kaian
ilmiah tentang produktivitas dapat dilihat
bahwa peningkatan produktivitas sangat
berhubungan dengan pertumbuhan
ekonomi dari suatu negara, faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan
produktivitas diantaranya adalah
teknologi, pengelolaan  mangemen,
sistem kepemimpinan, bahan baku, dan
biaya. Suatu unit usaha tidak mampu
mencapal tujuan yang telah ditetapkan
apabila faktor-faktor tersebut tidak dapat
dipenuhi dengan baik. Tingginya angka
turnover dan absensi karyawan menjadi
sdlah satu parameter untuk mengukur
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rendahnya kualitas sistem kepemimpinan
(Lily dkk, 2007).

Secara ekonomi, pengukuran
produktivitas sering didasarkan pada rasio
antara input yang digunakan dan output
yang dihasilkan. Konsep tentang
produktivitas total dapat digunakan untuk
mengukur tingkat produktivitas di level
bisnis (perusahaan), hal ini tertuang dalam
penelitian Hannula tahun 2002 tentang
produktivitas total. Pengukuran
produktivitas total dapat didasarkan pada
rasio output dengan indikator input yang
berbentuk profit, modal, energi dan bahan
baku. Pendlitian ini menggambarkan
bahwa pengukuran produktivitas yang di
dasarkan pada indikator profit, bahan
baku, modal, dan energi, sehingga
perkembangan  kondisi  produktivitas
perusahaan yang sebenarnya dapat
tercapture dengan baik.

Banyak ha yang  dapat
mempengaruhi tata kelola, salah satunya
adalah channels. Pada penelitian ini akan
dibahas mengenai dampak channels
daam mempengaruhi tata kelola untuk
meningkatkan produktivitas IKM.
Channels (saluran) merupakan salah satu
indikator model bisnis kanvas. Menurut
Osterwalder dan Pigneur (2013) channels
menunjukkan bagaimana membangun
komunikasi suatu perusshaan dengan
segmen pelanggannya serta bagaimana
suatu perusshaan dapat menjangkau
mereka untuk memberikan propors nilai.
Channels, distribusi, penjualan dan
komunikasi dapat menjadi penghubung
antara pelanggan dengan perusahaan.
Fungss Channels menurut Osterwalder
dan  Pigneur (2013) diantaranya
meningkatkan  kesadaran  pelanggan
terhadap produk dan jasa perusahaan,
membantu  pelanggan  mengevauasi
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proporsi nilai perusahaan, memungkinkan
pelanggan membeli produk dan jasa yang
spesifik, dan memberikan dukungan
purnajual kepada pelanggan.

Metode yang digunakan untuk
mengetahui dampak channels terhadap
tata kelola adalah Partial Least
Square (PLS). Herman Wold pada tahun
1982 pertama kali mengembangkan PLS.
Perkembangan PL S diantaranya:

1. Mode PLS Regression (PLS-R)
2. Modd PLS Path Modding (PLS

PM).

Pengembangan PLS-PM digunakan
sebagai dternatif pemodelan persamaan

struktural (SEM)  yang  memiliki
kelemahan dasar teorinya PLS-PM
berbasis varian memiliki perbedaan

dengan Metode SEM dengan software
AMOS, Lisrel, EQS yang menggunakan
basis kovarian.

Menurut Sanjiwani  dkk (2015),
model analisis PLS dengan SEM
mempunyai beberapa perbedaan, antara
lain:

1. Penggunaan data tidak harus
memiliki distribus normal
multivariat.

2. Sampel yang dipakai dapat berjumlah
kecil, minimal sampel > 30.

3. PLS juga digunakan untuk melihat
ada atau tidaknya hubungan antar
variabel laten  selain untuk
mengkonfirmasikan teori.

4. Andisa sekaligus konstruk yang
dibentuk dengan indikator reflektif
dan formatif dapat dilihat dengan
PLS.

5. Kemampuan untuk mengestimasi
model yang besar dan kompleks
bahkan hingga mencapai ratusan
variabel laten sertaribuan indikator.
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2. METODE PENELITIAN

Lokas pelaksanaan penelitian ini
adalah di daerah Sentra Industri Kecil Tas
dan Koper Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo Provins Jawa Timur. Sentra
industri kecil tas dan koper ini dipilih
karena industri kecil tas dan koper di
Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu
Sentra IKM yang terkena di Wilayah
Kabupaten Sidoarjo, dan waktu penelitian
selama empat bulan. Data pendlitian ini

Tabel 1. Variabel dan Definisi Penelitian
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dapat dikategorikan menjadi dua jenis
yaitu data primer dan sekunder.
Pengumpulan data dilakukan dengan

menyebar (wawancara) kuesioner,
observas lapangan serta melakukan
dokumentasi. PLS digunakan untuk

mengolah data dan mencari hubungan
antar variabel karena alasan keterbatasan
sampel penelitian (Ghozali, 2008).

Variabe Indikator Keterangan
Channels CHa1: Penjualan Langsung | Menggambarkan penjualan  langsung
(CH) produk yang dihasilkan IKM
CH>: Pemasaran Online | Menggambarkan  penjualan  online
produk yang dihasilkan oleh IKM
Tata Kelola | TKy : Transportasi Menggambarkan  IKM  mempunyai
(TK) transportas  terhadap segala bentuk

kegiatan usahanya

TK3 : Tanggung Jawab

Menggambarkan IKM  bertanggung
jawab atas semua keputusan dan
tindakan usaha yang diambil.

Produktivitas | P1 :
(P)

Proyeks Penjualan

Menggambarkan proyeksi penjualan dan
target untuk mencapal pertumbuhan
penjualan

P> : Ketersediaan Bahan Menggambarkan  persediaan  untuk
optimalisasi biaya bahan

Ps: Keterampilan Menggambarkan peningkatan

Karyawan keterampilan karyawan untuk

melakukan pekerjaan secara efektif

P4 : Proses Produksi

Menggambarkan efektifitas mesin dan
peralatan dalam proses produksi
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TataKelolaIKM (TK)

A 4

Produktivitas (P)

Gambar 1. Model Konseptual

Berdasarkan Gambar 1 di atas, maka

c. Hipotesis 3. Faktor Tata Kelola IKM

akan disusun beberapa hipotesis antara berpengaruh positif terhadap
lain: Produktivitas.
a. Hipotesis Faktor  Channels
berpengaruh  positif terhadap tata 3. HASIL DAN DISKUSI
kelolaIKM. Hasil pengujian anadisis pada
b. Hipetesis Faktor ~ Channels penelitian ini dapat dijelaskan melaui
berpengaruh positif terhadap  hasil uji untuk indikator formatif dan uji
Produktivitas multikolinieritas yang ditunjukkan pada
Tabel 2.
Tabel 2.0uter Weights
Original Sample g;?gﬁg?, T Statistics PValues
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV|)
Cl<-C 0,674 0,677 0,218 3,094 0,002
C2<-C 0,639 0,556 0,266 2,403 0,017
P1<-P 0,335 0,341 0,036 9,227 0,000
P2<-P 0,305 0,304 0,059 5,145 0,000
P3<-P 0,296 0,292 0,042 7,018 0,000
P4<-P 0,388 0,385 0,063 6,144 0,000
TK 1<-TK 0,682 0,681 0,157 4,338 0,000
TK2<-TK 0,678 0,640 0,178 3,801 0,000
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Original Sample gte\a/r;gt}agrj] T Statistics PValues
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|OISTDEV|)
CR1<-CR 0,409 0,368 0,218 1,972 0,062
CR2<-CR 0,505 0,510 0,211 2,394 0,017
CR3<-CR 0,393 0,366 0,144 2,739 0,006
Pl<-P 0,313 0,321 0,038 8,206 0,000
P2<-P 0,364 0,367 0,048 7,649 0,000
P3<-P 0,296 0,294 0,042 7,071 0,000
P4<-P 0,345 0,329 0,060 5,754 0,000
TK 1<-TK 0,799 0,808 0,102 7,812 0,000
TK2<-TK 0,539 0,499 0,150 3,587 0,000
Sumber: Olah Data SemPLS 3
Tabel 2 menunjukkan bahwa semua VIF
indikator memiliki nilai t-statistik>1,96 P3 1,648
sehingga dapat diartikan bahwa data yang P4 1,240
digunakan valid sebagai  pengukur K1 1,007
variabel  laten. Uji  multikolinierity TK2 1,007

dilakukan untuk mengetahui hubungan

Sumber: Olah Data SemPLS 3.0

antar variabel dengan hasil yang bel ukkan rilai
ditampilkan pada Tabel 3. Tael 3 menunjukkan nila ViF<>-10
- sehingga  diartikan  tidak  terjadi
Tabel 3. Multikolinierity multikolinierity. Tahap selanjutnya dari
VIF pendlitian ini adalah membuat rancangan
C1 1,026 model  struktural. Rancangan model
gf 1%2 struktural digunakan untuk menunjukkan
P> 1772 model konseptual penelitian (Gambar 2).
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Sumber: Olah Data SemPLS 3.0
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R-square untuk setigp variabel laten
dependen digunakan untuk memulai
menilac model dengan Model PLS.
Dengan menggunakan Smart PLS hasil
estimas R-square dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai R-square

R Square
P 0,507
TK 0,132
Sumber: Hasil Olah Data SemPLS 3.0

Berdasarkan hasil pengujian R-
square pada Tabel 4, dapat dijelaskan
bahwa nilai R2 pada produktivitas adalah

Tabd 5. Path Coefficiens
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0.507. Hal ini diartikan kontribus
variabel Channel dan tata kelola terhadap
produktivitas sebesar 0,507 atau 50,7%,
sedangkan sisanya 100%-50,7% = 49,3%
merupakan kontribusi dari variabel lain.
R? pada tata kelola sebesar 0.132, ha ini
diartikan bahwa kontribusi  variabel
Channel terhadap tata kelola sebesar
0,132 atau 13,2 %, dan sisanya 100%-
13,2 % = 86,8% adalah kontribusi dari
variabel lain.

Untuk mengetahui korelasi antara
variabel-variabel penelitian dapat
diketahui dengan cara melihat nilai
signifikansi parameter yang diestimasi.

Original Sample [S)tg,r:gf:rodn T Statistics P Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))
C->P 0,139 0,163 0,118 1,175 0,240
C->TK 0,364 0,367 0,171 2,131 0,034
TK ->P 0,650 0,659 0,081 8,056 0,000

Sumber: Olah Data SemPLS 3.0

Berdasarkan hasil pengujian Path
Coefficiens pada Tabel 5, di dapatkan
hasil uji hipotesa sebagai berikut:

a. Hipotesis 1

Faktor Channel memiliki pengaruh

positif terhadap Tata Kelola IKM.

Hasil estimasi hubungan variabel

Channel terhadap Tata Kelola IKM
memiliki nilai koefisien jalur sebesar
0,034 dengan t-Satistics 2,131. Nilai t-
Satistics lebih tinggi dari t tabel
(1,96). Hasil ini menunjukkan bahwa

Channel mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Tata Kelola IKM.
b. Hipotesis 2

Faktor Channel berpengaruh positif
terhadap Produktivitas IKM. Hasll
estimasi hubungan variabel Channel

terhadap Produktivitas IKM memiliki
nila koefisen jalur sebesar 0,240
dengan t-Satistics 1,175. Nila t-
Satistics lebih rendah dari t-tabel
(1,96). Hasil ini menunjukkan bahwa
Channel tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Produktivitas IKM.
c. Hipotesis3
Faktor Tata Kelola IKM berpengaruh
positif terhadap produktivitas. Hasil
estimasi  hubungan variabel Tata
Kelola IKM terhadap Produktivitas
memiliki nilai koefisien jalur sebesar
0,000 dengan t-Satistics 8,056. Nilai t-
Satistics lebih tinggi dari t-tabel
(1,96). Hasil ini menunjukkan bahwa
TataKelola KM mempunyai pengaruh
signifikan terhadap produktivitas IKM.
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Tabd 6. Direct in Direct

Original Sample Standard —_
Sample Mean Deviation aos}tsa'?gllzc\slp P Values
(®) (M) (STDEV)

C->TK->P 0,236 0,237 0,113 2,091 0,037

Sumber: Olah Data SemPLS 3.0

Tabel 6 hasil pengolahan data di atas,
menunjukkan bahwa estimasi
hubungan/korelasi  variabel  Channel
terhadap Tata Kelola IKM memiliki nilai
koefisien jalur sebesar 0,034 dengan t-
Satistics 2,131. Nilai t-Satistics lebih
tinggi dari t-tabel (1,96), Hasl ini
menunjukkan bahwa Channel memiliki
pengaruh signifikan terhadap Tata Kelola
IKM  sedangkan variabel  Channel
terhadap Produktivitas memiliki nila
koefisien jalur sebesar 0,240 dengan t-
Satistics 1,175. Nilai t-Satistics lebih
rendah dari t-tabel (1,96). Hasl ini
menunjukkan bahwa Channe tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Produktivitas.

Hubungan variabel Tata Kelola IKM
terhadap Produktivitas memiliki nila
koefisien jalur sebesar 0,000 dengan nilai
t-Satistics 8,056. Nilai t-Satistics lebih
tinggi dari t-tabel (1,96). Hasil ini
menunjukkan bahwa Tata Kelola IKM
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Produktivitas, sedangkan  hubungan
variabel Channel terhadap Produktivitas
melalui medias Tata Kelola memiliki
nilai koefisien jalur sebesar 0,037 dengan
t-Satistics 2,091. Nilai t-Satistics lebih
tinggi dari t-tabel (1,96), ha ini
menunjukkan bahwa Channel melalui
mediasi Tata Kelola memiliki pengaruh
signifikan terhadap Produktivitas IKM.

Channel tidak dapat berpengaruh
secara langsung terhadap peningkatan
Produktivitas IKM, akan tetapi Channel
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mempunyai  kontribusi positif terhadap
pelaksanaan tata kelola IKM sehingga
peran Tata Kelola IKM sebagai medias
mampu menunjang peningkatan
Produktivitas IKM. Ha ini diartikan
bahwa dalam melakukan Tata Kelola
IKM perlu juga memperhatikan hubungan
baik dengan pelanggan, baik dengan cara
mengikat pelanggan dengan
memberikannya kartu pelanggan tetap
untuk mendapatkan fasilitas lebih
dibandingkan pelanggan lainnya sehingga
pelanggan akan merasa mendapatkan
pelayanan yang istimewa.

Ketika suatu IKM sudah memiliki
tata kelola yang baik, maka pelanggan
akan mempunyai kepercayaan yang lebih

kepada IKM dan secara otomatis
produktivitas dari KM tersebut akan
meningkat. Efek sdlanjutnya adalah

tujuan utama IKM untuk menciptakan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan
ekonomi warga setempat dapat terwujud.
Pada akhirnya IKM mampu memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan
perekonomian di Kabupaten Sidoarjo
khususnya serta di Indonesia pada
umumnya.

4. KESIMPULAN

Dilihat dari hasil pembahasan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Channel tidak mempunyai pengaruh
secara langsung terhadap peningkatan
Produktivitas IKM, akan tetapi Channel
mempunyai  kontribusi positif terhadap



Journal of Research and Technology, Vol. 4 No. 2 Desember 2018

Tata Kelola IKM, sehingga peran Tata
Kelola IKM sebagar mediass mampu
menunjang peningkatan  Produktivitas
IKM. Ha ini diartikan bahwa daam
melakukan Tata Kelola IKM perlu juga
memperhatikan hubungan baik dengan
pelanggan, baik dengan cara mengikat
pelanggan dengan memberikannya kartu
pelanggan tetap (pemegang kartu tersebut
bisa mendapatkan  fadlitas lebih
dibandingkan pelanggan lainnya). Ketika
suatu IKM sudah memiliki tata kelola
yang baik, maka kepercayaan konsumen
terhadap IKM dapat meningkat pula dan
secara otomatis produktivitas dari IKM
tersebut akan meningkat. Pada akhirnya
IKM  mampu mewujudkan tujuannya
yaitu menciptakan lapangan pekerjaan
dan meningkatkan ekenomi masyarakat
sekitar  serta mampu  memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan
perekonomian di Kabupaten Sidoarjo
pada khususnya dan di Indonesia pada
umumnya
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